BAB V

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh motivasi berprestasi
(X1), promosi jabatan (X2), dan kompensai (X3) terhadap kinerja karyawan (Y)
pada LKS ASRI Tulungagung. Peneliti melakukan penelitian secara langsung
dengan menyebarkan 16 kuesioner yang disebar kepada karyawan LKS ASRI
Tulungagung. Berdasarkan hasil analisis, maka pembahasan tentang hasil

penelitian adalah sebagai berikut:

1. Pengaruh Motivasi Berprestasi terhadap Kinerja Karyawan

Hasil dari penelitian mendukung hipotesis pertama (H1), bahwa
motivasi berprestasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal
ini dapat dilihat dari nilai chi square yang diperoleh, yaitu chi square hitung
> chi square tabel, dimana chi square hitung sebesar 17,836 dan chi square
tabel sebesar 7,815 dengan nilai Asymp. Sig. sebesar 0,000 < 0,05 yang
berarti Hy ditolak dan menerima H..

Dari tabel rank yang dihasilkan Uji Friedman di atas diperoleh nilai
pada kolom mean rank untuk Motivasi Berprestasi memiliki nilai 2,75 yang
menyatakan bahwa setiap pemberian sebuah motivasi dari pimpinan, maka
akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 2,75. Dan sebaliknya jika setiap
penurunan sebuah motivasi dari pimpinan, maka kinerja karyawan juga

diprediksi akan menurunkan kinerja sebesar 2,33.
116



117

Dengan demikian sudah jelas bahwa motivasi menjadi hal yang
penting bagi karyawan. Hal tersebut karena karyawan yang termotivasi akan
merasa lebih bahagia, sehat dan ingin datang untuk bekerja. Kurangnya
motivasi karyawan dapat berdampak serius bagi tingkat absensi dan
keterlibatan karyawan. Semangat kerja karyawan yang rendah dapat
merugikan pencapaian tujuan bisnis dan profitabilitas perusahaan. Motivasi
juga dapat mendorong karyawan tersebut bekerja dengan tekun dan disiplin
sehingga dapat tercapai tujuan perusahaan di bawah kepemimpinan yang
dapat menciptakan suasana kondusif terhadap lingkungan kerja tersebut.
Setiap pegawai belum tentu bersedia mengerahkan prestasi kerja yang
dimilikinya secara optimal, sehingga masih diperlukan adanya pendorong
agar seseorang mau menggunakan seluruh potensinya untuk bekerja.

Dari fakta diatas dapat dilihat bahwa motivasi berprestasi
berpengaruh terhadap kinerja karyawan di LKS ASRI Tulungagung, karena
besar kecilnya motivasi berprestasi juga berpengaruh secara signifikan
terhadap peningkatan kinerja karyawan. Hal ini sesuai dengan teori yang
dikemukakan oleh David Mc. Clelland yang mengklasifikasikan motivasi
berdasarkan akibat suatu kegiatan berupa prestasi yang dicapai, termasuk juga
dalam bekerja. Dengan kata lain, kebutuhan berprestasi merupakan motivasi
dalam pelaksanaan pekerjaan.”

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh

Dinik Krisnawati (2008), yang bertujuan untuk mengetahui Pengaruh

7 Hadari Nawawi, Manajemen SDM untuk Bisnis ...hal. 354-355
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Motivasi terhadap Kinerja Karyawan (studi pada KUD Argopuro (Serba
Usaha) Krucil Probolinggo). Dalam penelitian tersebut motivasi berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja karyawan.”

Jadi, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini sesuai dengan teori dan
juga penelitian terdahulu, yakni motivasi berprestasi berpengaruh secara

signifikan terhadap kinerja karyawan.

2. Pengaruh Promosi Jabatan terhadap Kinerja Karyawan

Hasil dari penelitian mendukung hipotesis kedua (H2), bahwa
promosi jabatan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini
dapat dilihat dari nilai chi square yang diperoleh, yaitu chi square hitung >
chi square tabel, dimana chi square hitung sebesar 17,836 dan chi square
tabel sebesar 7,815 dengan nilai Asymp. Sig. sebesar 0,000 < 0,05 yang
berarti Hp ditolak dan menerima H.,.

Dari tabel rank yang dihasilkan Uji Friedman di atas diperoleh nilai
pada kolom mean rank untuk promosi jabatan memiliki nilai 2,06 yaitu di
bawah rank motivasi berprestasi. Meskipun demikian, hal ini juga
menyatakan bahwa setiap pemberian promosi jabatan dari pimpinan akan
meningkatkan kinerja karyawan sebesar 2,06, dan sebaliknya apabila promosi
jabatan menurun atau diabaikan, maka diperkirakan kinerja karyawan juga

akan menurun sebesar 2,06.

’* Dinik Krisnawati, Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Karyawan pada KUD Argopuro
(Serba Usaha) Krucil Probolinggo....
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Seperti halnya dengan memotivasi karyawan agar berprestasi,
promosi jabatan juga harus menjadi tolok ukur bagi pemimpin agar Kinerja
karyawannya semakin membaik. Pelaksanaan promosi jabatan dimaksudkan
untuk meningkatkan motivasi kerja karyawan agar mau bekerja dengan
perilaku kerja yang baik sesuai dengan yang dikehendaki oleh perusahaan
guna meningkatkan produktivitas kerja perusahaan dan menjamin
keberhasilan perusahaan tersebut di dalam mencapai sasarannya, dimana
harus terdapat keseimbangan antara faktor individu dan faktor organisasi
yang menjadi tempat bagi pegawai tersebut bernaung dan bekerja.

Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Arun Manoppa
dan Mirzas Saiyadin merumuskan promosi sebagai penugasan kembali
seseorang dengan penaikan jabatan yang dibarengi dengan tanggungjawab
dan status, biasanya dengan kenaikan penghasilan, sungguhpun tidak selalu
naik penghasilannya.’

Salah satu sasaran tindakan promosi ialah untuk mengembangkan
pegawai sebab pegawai yang cukup berprestasi pada jabatannya harus
dikembangkan dengan menugaskan ia untuk menerima tugas, wewenang, dan
tanggung jawaban yang lebih besar dari sebelumnya. Sebaliknya perusahaan
mempunyai rencana resmi untuk promosi pegawai. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa dengan promosi jabatan yang diberikan oleh atasan, maka karyawan

akan menjadi lebih giat lagi sehingga menghasilkan kinerja yang baik.

"Hadari Nawawi, Manajemen SDM untuk Bisnis yang Kompetitif.... hal. 277
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Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Fuji Fatmawati (2013) yang berjudul Pengaruh Promosi Jabatan terhadap
Kinerja Pegawai (studi kasus di Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan
Dan Asset (DPPKA) Kabupaten Kulon Progo). Dalam penelitian tersebut
promosi jabatan berpengaruh terhadap kinerja karyawan.”

Jadi, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini sesuai dengan teori dan
juga penelitian terdahulu, yakni promosi jabatan berpengaruh secara

signifikan terhadap kinerja karyawan.

3. Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan

Hasil dari penelitian mendukung hipotesis ketiga (H3), bahwa
kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dapat
dilihat dari nilai chi square yang diperoleh, yaitu chi square hitung > chi
square tabel, dimana chi square hitung sebesar 17,836 dan chi square tabel
sebesar 7,815 dengan nilai Asymp. Sig. sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti Hy
ditolak dan menerima H,.

Dari tabel rank yang dihasilkan Uji Friedman di atas diperoleh nilai
pada kolom mean rank untuk kompensasi memiliki nilai 1,75 yaitu di bawah
rank motivasi berprestasi dan promosi jabatan. Setiap pemberian kompensasi
dari pimpinan akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 1,75, dan
sebaliknya apabila kompensasi menurun atau diabaikan, maka dperkirakan

kinerja karyawan juga akan menurun sebesar 1,75. Meskipun nilai pada

™ Fuji Fatmawati, Pengaruh Promosi Jabatan terhadap Kinerja Pegawai (studi kasus di
Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan Dan Asset (DPPKA) Kabupaten Kulon Progo)....
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kolom mean rank untuk kompensasi di bawah rank motivasi berprestasi dan
promosi jabatan, kompensasi juga harus diperhatikan guna meningkatkan
Kinerja karyawan.

Pemberian kompensasi sangat penting bagi karyawan, karena besar
kecilnya kompensasi merupakan ukuran terhadap prestasi kerja karyawan,
maka apabila sistem kompensasi yang diberikan perusahaan cukup adil untuk
karyawan, akan mendorong karyawan untuk lebih baik dalam melakukan
pekerjaannya dan lebih bertanggung jawab atas masing-masing tugas yang
diberikan perusahaan. Tujuan kompensasi dilakukan perusahaan antara lain
untuk menghargai prestasi karyawan, menjamin keadilan diantara karyawan,
mempertahankan pegawai, memperoleh karyawan yang lebih bermutu, dan
sistem kompensasi haruslah dapat memotivasi para karyawan. Oleh karena
itu, kompensasi merupakan faktor yang penting untuk dapat bekerja lebih
produktif dan berkualitas.

Kompensasi yang dikelola dengan baik atau dilaksanakan
sebagaimana mestinya dalam jangka panjang dapat menjadi strategis
organisasi dan dapat digunakan sebagai alat yang efektif untuk mencapai,
memelihara dan mempertahankan semangat kerja yang profuktif. Sebaliknya
ketidaktepatan pengelolahan kompensasi dapat mengakibatkan tingginya
tingkat keluar masuk pegawai dalam organisasi, meningkatkan
ketidakdisiplinan pegawai, memicu banyak keluhan pegawai, meningkatnya
ketidakpuasan dalam pekerjaan, rendahnya produktifitas kerja dan

terlaksananya rencana-rencana strategis yang telah ditetapkan
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Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Mangkuprawira
(2004: 196-212) menjelaskan bahwa kompensasi meliputi bentuk pembayaran
tunai langsung, pembayaran tidak langsung dalam bentuk manfaat karyawan,
dan insentif untuk memotivasi karyawan agar bekerja keras untuk mencapai
produktivitas yang semakin tinggi.”

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Fajar Kurniadi yang berjudul “Pengaruh kompensasi dan motivasi terhadap
kinerja karyawan di Apotek Berkah”, dalam bentuk skripsi menyatakan
bahwa pengaruh kompensasi dan motivasi terhadap kinerja di Apotek Berkah
yang menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap Kkinerja karyawan, sehingga adanya peningkatan
pemberian kompensasi akan meningkatkan kinerja karyawan.”

Jadi, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini sesuai dengan teori dan
juga penelitian terdahulu, yakni kompensasi berpengaruh secara signifikan

terhadap kinerja karyawan.

™ Robert L. Mathis & John H. Jackson, Human Resource Management Manajemen Sumber
Daya Manusia....hal. 419

" Fajar Kurniadi, Pengaruh kompensasi dan motivasi terhadap kinerja karyawan di Apotek
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